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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana kesiapan wirausaha generasi Z dalam menghadapi perubahan 
bisnis digital di Kota Gorontalo. Generasi Z diidentifikasi sebagai digital native yang memiliki kemampuan besar dalam 
memanfaatkan teknologi untuk memulai dan mengembangkan bisnis. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, studi 
ini melibatkan tujuh narasumber dari Gen Z yang aktif dalam menjalankan bisnis digital seperti kuliner online, fashion, 
desain grafis, dan konten digital. Metode pengumpulan informasi dilakukan dengan cara wawancara mendalam, 
pengamatan, dan pengarsipan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Gen Z sangat termotivasi untuk berbisnis, 
dipicu oleh keinginan untuk mandiri secara finansial dan mendapatkan fleksibilitas dalam bekerja. Mereka 
memperlihatkan kemampuan teknologi dalam pemanfaatan media sosial dan transaksi online, namun tetap 
menghadapi kendala di bidang manajerial, pemasaran berbasis data, serta konsistensi dalam pengelolaan usaha jangka 
panjang. Ada tiga dimensi utama yang diidentifikasi dalam kesiapan: kesiapan teknologi, kesiapan individu, dan 
kesiapan lingkungan. Dukungan dari komunitas sosial, lembaga pendidikan, dan pemerintah dianggap krusial untuk 
meningkatkan daya saing serta keberlangsungan usaha digital bagi generasi muda. Penelitian ini menekankan perlunya 
pelatihan, bimbingan, dan kolaborasi antar sektor guna meningkatkan kapasitas kewirausahaan Gen Z di era digital.  
 
Kata kunci: Generasi Z, kewirausahaan, digital, kesiapan wirausaha 
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PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi digital telah menghasilkan perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam sektor kewirausahaan. Kewirausahaan digital telah muncul sebagai 

paradigma baru dalam bidang kewirausahaan [1]. Kewirausahaan digital pada era sekarang sangat 

berkaitan erat dengan Gen Z. Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012, dibesarkan di 

era kemajuan teknologi dan internet yang pesat, sehingga dijuluki sebagai digital native. Keberadaan era 

digital menciptakan kesempatan baru bagi generasi ini untuk memulai dan mengembangkan bisnis 

dengan cara yang lebih fleksibel, inovatif, dan efisien melalui penggunaan platform digital seperti 

media sosial dan e-commerce.  

Di Indonesia, pemerintah menargetkan peningkatan jumlah pengusaha, termasuk mendorong 

keterlibatan aktif generasi muda dalam sektor bisnis digital. Gorontalo, yang merupakan salah satu 

daerah yang berkembang, juga memiliki harapan tinggi terhadap generasi mudanya, terutama Generasi 

Z, untuk dapat memanfaatkan teknologi dan inovasi guna meningkatkan kemajuan ekonomi daerah. 
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Pemerintah setempat menegaskan betapa pentingnya kontribusi Gen Z dalam melestarikan identitas 

lokal sambil tetap beradaptasi dengan perubahan global. 

Akan tetapi, meskipun Gen Z memiliki kemampuan literasi digital yang baik dan akses 

teknologi yang luas, tantangan dalam berwirausaha masih tetap ada. Berbagai tantangan yang kerap 

muncul termasuk kekurangan pengalaman dalam manajemen, terbatasnya sumber daya finansial, dan 

kurangnya bimbingan atau mentoring dalam menghadapi pengembangan usaha. Selain itu, semangat 

dan keberanian untuk memulai bisnis juga merupakan aspek penting yang harus diperhatikan. Seorang 

Wirausahawan harus memiliki kemampuan dalam perencanaan, pengelolaan keuangan, pemasaran, 

dan sumber daya menusia [2]. Pasar kompetitif menuntut wirausahawan untuk selalu berinovasi 

danmemahami kebutuhan pelanggan agar dapat bersaing [3]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan pendidikan kewirausahaan yang 

berbasis digital sangat berhasil dalam meningkatkan ketertarikan dan persiapan Gen Z untuk 

berbisnis. Namun, pemetaan tantangan dan kesiapan khusus yang dihadapi Generasi Z di Kota 

Gorontalo masih terbilang sangat sedikit. Penelitian ini diperlukan untuk menyelidiki lebih jauh 

kesiapan wirausaha Gen Z di era digital, mengenali tantangan dan hambatan, serta memberikan saran 

yang bermanfaat untuk pengembangan ekosistem kewirausahaan digital di Gorontalo.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menjelajahi 

secara mendalam kesiapan generasi Z sebagai wirausaha dalam menghadapi dunia bisnis digital di 

Kota Gorontalo. Pendekatan ini diambil karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena 

secara menyeluruh berdasarkan sudut pandang subjek penelitian  

Berdasarkan Moleong bahwa pendekatan kualitatif memiliki sifat natural dan menekankan arti, 

pengalaman pribadi, serta penafsiran terhadap kondisi sosial yang sedang diteliti [9]. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya menitikberatkan pada kejadian yang berlangsung, tetapi juga pada alasan dan 

cara terjadinya dalam konteks lokal yang tertentu. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan fenomena sosial atau perilaku tertentu tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel 

[10].Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi faktual dan sistematis tentang kesiapan 

kewirausahaan generasi Z di era digital. 

2. Sumber Data 

a) Data Primer diperoleh langsung dari informan utama, yaitu generasi Z pelaku bisnis digital 

di Kota Gorontalo melalui wawancara mendalam dan observasi. Informasi ini mencerminkan 

pengalaman, motivasi, dan tantangan yang mereka hadapi dalam menjalankan usaha [11]. 
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b) Data Sekunder berasal dari dokumen, jurnal, artikel ilmiah, laporan lembaga, data pemerintah 

daerah, serta referensi lain yang relevan untuk mendukung konteks analisis [12]. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui: 

a) Wawancara semi-terstruktur, untuk mendapatkan jawaban terbuka yang menggambarkan 

pengalaman dan persepsi informan. 

b) Observasi non-partisipatif, untuk mencatat perilaku dan aktivitas pelaku usaha di platform 

digital. 

c) Dokumentasi, berupa tangkapan layar, unggahan media sosial, dan materi promosi digital. 

4. Teknik Pemilihan Informan 

Informan dipilih secara purposive sampling, dengan kriteria: 

a) Berusia 18–27 tahun (kategori Generasi Z), 

b) Aktif menjalankan usaha berbasis digital di Kota Gorontalo, 

c) Usaha sudah berjalan minimal 3 bulan, 

d) Bersedia diwawancarai dan memberikan informasi secara terbuka. 

Jumlah informan akan ditentukan hingga mencapai titik jenuh informasi (data saturation), di mana 

data yang diperoleh tidak lagi memberikan informasi baru [13]. 

5. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan teknik analisis tematik yang mencakup tiga tahapan utama [11]: 

1. Reduksi data – menyortir dan memilih data penting dari hasil wawancara dan observasi, 

2. Penyajian data – mengorganisasi data ke dalam bentuk naratif, kutipan langsung, dan tabel 

tematik, 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi – menemukan pola, hubungan, dan makna 

berdasarkan data yang terkumpul. 

6. Uji Keabsahan Data 

Untuk menjamin validitas data, digunakan teknik: 

a) Triangulasi (sumber, teknik, dan waktu), 

b) Member check (konfirmasi ulang kepada informan), 

c) Peer debriefing (diskusi dengan rekan peneliti untuk menguji temuan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini melibatkan 7 peserta dari generasi Z (usia 19–26 tahun) yang menjalankan berbagai 

jenis usaha digital di Kota Gorontalo. Tipe usaha yang dijalankan mencakup bisnis makanan berbasis 

pemesanan daring, produk mode lewat platform media sosial, layanan desain grafis dan ilustrasi digital, 

reseller produk perawatan kulit melalui marketplace, serta pencipta konten digital.  
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Sebagian besar informan memiliki pendidikan minimal SMA/SMK, dan mayoritas masih 

berstatus sebagai mahasiswa. Platform digital yang paling banyak digunakan adalah Instagram, 

WhatsApp Business, TikTok, dan Shopee. Usaha telah dilakukan dalam rentang waktu 4 bulan sampai 

2 tahun.  

Mayoritas Gen Z di Kota Gorontalo menunjukkan semangat besar terhadap kewirausahaan 

digital, terutama setelah mengikuti pelatihan dan sosialisasi. Hampir 92% peserta pelatihan memahami 

konsep rencana pemasaran dan menunjukkan peningkatan pemahaman setelah intervensi pendidikan. 

Namun, masih ada hambatan utama yang berupa rendahnya kemampuan teknologi dan penggunaan 

inovasi digital secara berkelanjutan di antara pelaku usaha muda, sehingga daya saing produk UMKM 

masih terbatas. Generasi Z di Gorontalo menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap 

teknologi, tetapi penerapan digitalisasi dalam usaha masih sering kali bersifat sementara dan belum 

konsisten dalam mendukung pertumbuhan bisnis jangka panjang.  

Motivasi dan Alasan Berwirausaha 

Berdasarkan hasil wawancara, alasan utama generasi Z di Kota Gorontalo terlibat dalam bisnis 

digital adalah:  

a) Keinginan untuk mandiri secara keuangan sejak usia dini.  

b) Akses mudah terhadap teknologi dan peluang pasar daring yang besar.  

c) Kemudahan dalam mengatur waktu untuk menjalankan usaha sambil belajar atau bekerja.  

Beberapa narasumber menyebutkan bahwa pandemi COVID-19 merupakan awal bagi mereka untuk 

beradaptasi dengan platform digital demi bertahan dan mencari peluang ekonomi yang baru. Seemiller 

& Grace mengklaim bahwa selain melek teknologi, Generasi Z juga sangat tertarik menggunakan 

teknologi digital untuk memberikan solusi kreatif [14]. Contohnya termasuk pembuatan konten, 

pengembangan perusahaan daring, dan partisipasi dalam proyek sosial berbasis digital. 

Kesiapan Keterampilan Digital 

Sebagian besar responden menunjukkan kesiapan dalam aspek:  

1. Pemanfaatan media sosial untuk pemasaran,  

2. Mengedit foto/video dengan aplikasi smartphone,  

3. Kapasitas untuk melakukan transaksi secara digital (dompet elektronik, pasar daring).  

Namun, ada kekurangan dalam aspek manajerial digital, seperti:  

1. Minimnya pemahaman tentang pemasaran digital yang berbasis data (iklan, analitik wawasan),  

2. Kurangnya pemahaman mengenai legalitas bisnis digital,  

3. Ketergantungan pada platform tertentu (Instagram atau TikTok) tanpa adanya variasi.  

Ini menunjukkan bahwa tingkat kesiapan teknis mereka sudah baik, tetapi masih perlu penguatan 

dalam strategi bisnis jangka panjang dan pengelolaan skala usaha, sebagaimana didefinisikan oleh Van 

Laar dkk adalah kapasitas seseorang untuk menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-
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hari, pendidikan, dan pekerjaan [15]. Ini mencakup kemampuan untuk berkolaborasi, berkomunikasi, 

berpikir kritis, dan berkreasi dengan penggunaan teknologi.  

Tantangan dan Hambatan 

Beberapa kendala utama yang dihadapi:  

a) Keterbatasan modal usaha awal, terutama untuk kegiatan produksi sendiri.  

b) Sangat tingginya persaingan harga di platform digital.  

c) Masalah akses internet dan perangkat, terutama bagi pelaku di daerah pinggiran Kota 

Gorontalo.  

d) Kurangnya dukungan untuk usaha berkelanjutan dari institusi pendidikan atau pemerintah.  

Akan tetapi, mereka menunjukkan semangat untuk belajar mandiri, bergabung dengan komunitas 

digital, serta memanfaatkan berbagai fitur gratis yang terdapat di platform media sosial. Hal ini 

menunjukkan tingginya daya tahan (resilience) generasi Z terhadap perubahan pasar digital. 

 

Peran Lingkungan Sosial dan Pemerintah 

Dukungan utama berasal dari keluarga dan teman-teman sebaya. Beberapa informan 

menyampaikan bahwa ada pelatihan dari universitas atau Dinas Koperasi, tetapi sifatnya masih 

sementara.  

Penemuan ini mendukung pernyataan Isenberg (2010) yang menyatakan ekosistem kewirausahaan 

yang berkembang pesat mendorong hubungan antara pelaku korporasi, lembaga akademis, 

pemerintah, penyedia modal, dan masyarakat lokal untuk mendorong inovasi dan perluasan 

Perusahaan [16]. Kemampuan wirausahawan muda untuk mengatasi kesulitan dalam menjalankan 

bisnis digital yang kompetitif dan dinamis diperkuat oleh lingkungan ini. 

Selain itu, Stam E, dkk  menekankan bahwa komponen kunci dalam membina keberhasilan 

wirausahawan digital meliputi ketersediaan infrastruktur digital, undang-undang yang mendukungnya, 

serta akses terhadap pendanaan dan pelatihan bisnis [17]. Memaksimalkan potensi kreatif generasi 

muda merupakan tantangan jika tidak didukung oleh lingkungan yang memadai. 

Melalui analisis tematik, teridentifikasi tiga aspek utama kesiapan generasi Z dalam dunia bisnis digital:  

1. Kesiapan teknologi (platform, tools digital), 

2. Kesiapan personal (motivasi, kepercayaan diri, daya tahan), 

3. Kesiapan ekosistem (dukungan, pelatihan, akses modal). 

 

Ketiganya saling berinteraksi dan menjadi dasar keberhasilan usaha di zaman digital. Dalam 

konteks Kota Gorontalo, persiapan generasi Z terlihat menjanjikan, namun memerlukan intervensi 

kebijakan yang terencana agar potensi mereka dapat berkembang secara berkelanjutan.  
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Kesiapan wirausaha Gen Z di Gorontalo dipengaruhi secara signifikan oleh akses pada 

pendidikan kewirausahaan digital serta pelatihan yang praktis. Pemahaman dan sikap yang baik 

terhadap bisnis menjadi modal dasar, walaupun masih memerlukan penguatan dalam aspek teknis dan 

keberlanjutan. Dukungan dari lembaga pendidikan dan kerjasama dengan pemerintah atau universitas 

sangat krusial untuk mengembangkan technopreneurship dan mendorong Gen Z agar tidak hanya 

berperan sebagai konsumen teknologi, tetapi juga sebagai produsen dan pencipta inovasi. Tantangan 

utama adalah memastikan Gen Z tidak hanya termotivasi sementara, tetapi juga dapat menciptakan 

bisnis digital yang kompetitif dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa generasi Z di Kota Gorontalo memiliki persiapan awal yang 

cukup mantap untuk memasuki dunia kewirausahaan digital, terutama dalam aspek penguasaan 

teknologi dasar, motivasi individu, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan pasar digital. 

Sebagian besar pengusaha digital muda dapat memanfaatkan media sosial dan marketplace untuk 

menawarkan produk dan layanan, meskipun masih menghadapi tantangan dalam manajemen, 

pemasaran berbasis data, aspek legalitas usaha, dan akses pembiayaan. Generasi Z di Kota Gorontalo 

menunjukkan ketertarikan dan kemampuan besar untuk berbisnis di era digital, terutama setelah 

menerima pelatihan dan bantuan. Akan tetapi, hambatan-hambatan seperti kurangnya pengalaman 

praktis, terbatasnya penguasaan teknologi, dan kurangnya pendampingan tetap menjadi rintangan 

utama dalam menciptakan bisnis digital yang berkelanjutan. 

Terdapat tiga dimensi utama dalam kesiapan wirausaha generasi Z: 

1. Kesiapan teknologi, ditunjukkan melalui penguasaan platform digital dan aplikasi bisnis. 

2. Kesiapan personal, mencakup motivasi, daya tahan, dan kemauan belajar. 

3. Kesiapan ekosistem, yakni sejauh mana lingkungan mendukung tumbuhnya bisnis digital, 

termasuk akses pelatihan, jaringan, dan dukungan regulasi. 

Kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat sangat penting untuk 

meningkatkan kesiapan Gen Z melalui program pelatihan, pembimbingan, serta akses terhadap 

sumber daya dan jaringan bisnis. Dengan bantuan yang sesuai, Gen Z Gorontalo memiliki potensi 

besar untuk menjadi pendorong ekonomi digital lokal. Secara umum, potensi generasi Z di Kota 

Gorontalo sebagai pelaku usaha digital sangat menjanjikan, namun memerlukan dukungan yang lebih 

terencana dan terorganisir dari banyak pihak. 
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